ABSTRAK

PENGARUH BAHAN PELLETING TERHADAP PERKECAMBAHAN
BENIH BAWANG MERAH (Allium cepa L.)
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Bawang merah adalah tanaman yang memiliki banyak manfaat, sehingga bawang
merah menjadi salah satu komoditas penting di Indonesia. Namun Indonesia
memiliki rata-rata produktivitas bawang merah yang masih rendah. True shallot
seed merupakan bahan tanam yang dapat digunakan sebagai sumber benih
bawang merah. Selain itu, benih TSS juga memiliki keunggulan, yaitu mutu yang
lebih terjamin. daya simpan yang lama, lebih tahan terhadap mikroorganisme
penyebab penyakit, biaya penyediaan dan distribusi yang lebih murah. Namun,
True shallot seed juga memiliki beberapa kekurangan, yaitu ukuran benih yang
sangat kecil sehingga menyulitkan dalam penanaman dan benih biji tersebut
membutuhkan waktu semai yang cukup lama. Oleh karena itu, diperlukan teknik
pelapisan benih yang dapat merubah ukuran benih yang mendukung
perkecambahan benih biji bawang merah. Pelleting benih merupakan teknik
pelapisan benih yang dapat mengubah bentuk, ukuran dan bobot benih. Penelitian
ini dilaksanakan di Rumah Kaca dan Laboratorium Benih, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung dari bulan Januari sampai dengan April 2022. Penelitian ini
disusun secara non-faktorial yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan tiga ulangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik
pelleting terhadap perkecambahan benih bawang merah dan kombinasi bahan
terbaik yang dapat digunakan. Perlakuan yang diuji coba, yaitu Tanpa pelleting,
Tanah+CMC, Tanah+CMC+Mikoriza, Tanah+CMC+Trichoderma, Tanah+
CMC+Dolomit, Tanah+CMC+Asam humat, Tanah+AG, Tanah+AG+Mikoriza,
Tanah+AG+Trichoderma, Tanah+AG+Dolomit, Tanah+AG+Asam humat. Hasil
penelitian menunjuk bahwa teknik pelleting tidak menghambat atau mengganggu
perkecambahan benih TSS yang ditunjukan bahwa tidak adanya perbedaan antar
benih dipelet dan benih tanpa dipelet pada variabel daya berkecambah, panjang
koleoptil, panjang akar, bobot brangkas kering, dan bobot brangkas basah dan
teknik pelleting dapat mempercepat pertumbuhan plumula pada awal
perkecambahan dengan perlakuan Tanah+CMC+Asam humat sebagai perlakuan
terbaik.
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